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ABSTRACT

Orange is one fruit that most popular in the world. Citrus plants are often found in the
tropics. Banyuwangi is one of the citrus production centers in East Java. The citrus type
that cultivated is a sweet orange and become the remarkable product in the Banyuwangi.
Pests and diseases that attack citrus crops are highly variable so it needed an
agricultural consultant who can diagnose pest of citrus. However, the time and cost of the
reason for the citrus farmers for not consulting the experts so often goes wrong in
providing solutions to the handling of citrus plants are attacked by pests. To solve the
problem, then design an expert system diagnosis of plant pests and diseases of citrusin
which the system can diagnose pest of citrus plants to mimicking the workings of an
expert. The method used is a forward chaining method. This method is used in the
inference engine that processes the knowledge base into conclusions expected. The data
obtained in the symptoms data which is inputted by the user and then the data is
processed by the system. The results of data processing such as the type of pest of citrus
and handling solutions from each pest and disease based on symptoms inputted
Keywords. expert system, diagnostic, pest, citrus plant, banyuwangi

ABSTRAK

Jeruk merupakan salah satu buah yang digemari lmd@lyak orang. Tanaman jeruk
banyak dijumpai didaerah tropis seperti di Banywivaderuk Manis yang ada di
Banyuwangi menjadi komoditi unggulan. Salah satwerala penghasil jeruk di
Banyuwangi adalah Desa Purwodadi kecamatan Gamifamasalahan yang sering
dihadapi petani jeruk adalah Hama penyakit. Ham@gyaenyerang tanaman jeruk
sangat bervariasi sehingga sangat dibutuhkan gpquakar pertanian yang mampu
memberikan solusinya. Akan tetapi waktu dan bisgrgymenjadi alasan bagi para petani
jeruk untuk tidak melakukan konsultasi kepada pajar sehingga sering terjadi
kesalahan dalam memberikan solusi penangananny&uk Umembantu mengatasi
permasalahan,tersebut maka dirancang suatu sistkan giagnosa hama penyakit pada
tanaman jeruk yang dapat meniru cara kerja seopakgr. Metode yang digunakan
adalah metoddorward chaining. Metode ini digunakan dalam mesin inferensi yang
mengolah basis pengetahuan menjadi kesimpulan-gatm yang diharapkan. Data
input berupa data gejala yang dimasukkan olagh yang kemudian data tersebut akan
diolah oleh sistem sehingga menghasilkan informieessimpulan diagnosa. Hasil
pengolahan data berupa jenis hama penyakit tangananyang dialami dari gejala yang
dimasukkan dan solusi penanganan dari hama penymtidasarkan gejala yang
dimasukkan.

Kata Kunci: sistem pakar, diagnosa, hama, tanaman jeruk, bamgiw
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PENDAHUL UAN

Kecerdasan buatararfificial intelligence) adalah salah satu cabang ilmu
komputer yang bertujuan untuk membuat sebuah kanplgngan cara berpikir
dan bernalar seperti manusia. Sistem pakar meropaledah satu cabang
kecerdasan buatan yang mempelajari cara berpikorasg pakar dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Dasar dari sisé#tar adalah bagaimana
memindahkan pengetahuan yang dimiliki oleh seopai@r kedalam komputer,
dan membuat atau mengambil kesimpualan berdasapksmgatahuan yang
dimiliki.

Penerapan teknologi informasi juga merambah ke dgaibbidang, salah
satunya adalah bidang pertanian. Salah satu s@iddanian yang memiliki
potensi yang sangat besar adalah tanaman jerukyaUpyang dilakukan
Pemerintah Daerah selama ini adalah dengan pendgampbleh PPL (Petugas
Pendamping Lapangan) dari Dinas Pertanian untuk baeta petani dalam
mengatasi permasalahan yang terkait dengan buditln@man jeruk, salah
satunya adalah hama penyakit yang menyerang tanggnan Hama penyakit
yang menyerang tanaman jeruk ini sangat bervasgsngga dibutukan seorang
konsultan pertanian untuk mendiagnosa hama penysda tanaman jeruk.
Namun, terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (Sibi)k pakar pertanian,
waktu, dan biaya menjadikan petani lebih memilitulkrbertanya ke orang lain
daripada ke pakar pertanian. Diperlukan sebuatkaglikomputer yang dapat
menyimpan pengetahuan seorang pakar untuk melakliignosa hama penyakit
tanaman jeruk dan memberikan solusi yang cepatajeat.

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebsiatem pakar yang
membantu petani tanaman jeruk mengetahui solug tepat bagi permasalahan
hama dan penyakit yang dihadapinya. Aplikasi sisfgkar dapat membantu
petani untuk mendiagnosa hama dan penyakit tangenak dan memeberikan
solusi penanganannya yang mungkin dapat dilakukdanfaat dari penerapan
aplikasi sistem pakar ini adalah sebagai alat bantuk petani tanaman jeruk
dalam mendiagnosa atau mengenali hama dan pempgdat tanaman jeruk serta
memberikan solusi yang tepat sehingga dapat seliziagani. Dengan sistem
pakar ini petani bisa mendapatkan informasi tentangman jeruk tanpa terbatas
ruang dan waktu sehingga dapat menghemat pengelbaga. Aplikasi sistem
pakar dapat meringankan beban pekerjaan seorangr pgadtanian dalam
memperoleh informasi tentang perkembangan dan penge hama penyakit
tanaman jeruk.

Hama Pada Tanaman Jer uk
Hama adalah binatang yang merusak tanaman kebutoduansia. Hama yang

tersebar pada tanaman jeruk adalah dari kelasggaayaitu binatang beruas-ruas
berkaki enam. Serangga ada yang menguntungkarnpi teda juga yang
merugikan, sehingga dalam mengendalikanya harushdtatjangan sampai
serangga yang menguntungkan manusia ikut dibinaf#ka

Macam — macam hama tanaman jeruk, antara lain:
a.Kutu Daun Hijau, Coklat dan HitamT@¢xoptera citridicus, T.Auranti, Myzus

persicae)
b.Tungau Merah dan Tungau Kar®atonycus citri, Phyllocoptruta oleivera)
c. Thrips(Scritothrips citri)
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Ulat Peliang DaunRhylocnistis citriella)

Kutu Sisik/Kutu Perisail(epidosaphes beckii, Unaspsis citri)
Pengerak BuahQjtripestis sagitiferella)

Lalat Buah Batrocera spp)

Kutu Dempolan Planococcus citri)

Hama Siput/Keong DaunHélix aspera)

Kumbang Pemakan DaulMél euter pes dentipes)

T sa@me o

Penyakit Pada Tanaman Jeruk

Tanaman jeruk manis disebut sakit bila mengingpdari keadaan normal,
misalnya suatu hari tanaman kelihatan layu, padanbakelihatan ada blendok,
tiba-tiba daunnya rontok, kelihatan mengecil, kusaaperti berkarat, dan buah
menjadi busuk. Tanaman yang sakit lalu disebuteteakpenyakit. Penyebab
penyakit itu bermacam-macam karena serangan cengd®akteri, virus, viroid,
dan kekurangan unsur hara.

Macam - macam penyakit tanaman jeruk, antara lain:
CVPD

Blendok Diplodia

Busuk Akar Hitam(Armilaria spp)

Penyakit Mati Ujung atau Antraknosé&dletotrichum glosporioides dan
Gloeosporium limetticolum)

Busuk Kering Pangkal Batangysarium solani)
Penyakit Tepungdidium tingitatinum)

Jamur UpasQorrticium salmonicolor)

Penyakit Kudis

Kapang Hijau atau BiruRgnicillium spp)

cooy

T Ta o

Himpunan basis aturan untuk sistem pakagndisa hama dan penyakit pada
tnaman jeruk ini adalah (pinem, 2007):

Kode Aturan
Rule 1 IF tunas keriting
AND tanaman mati
THEN hama kutu loncat

Rule 2 IF daun menggulung
THEN hama kutu daun
Rule 3 IF daun menggulung

AND daun rontok/kering

AND daun mengkerut

THEN hama ulat peliang daun

Rule 4 IF bercak keperakan atau coklat pada buah
AND bercak kuning atau coklat pada daun
THEN hama tungau

Rule 5 IF lubang yang mengeluarkan getah
THEN hama penggerek buah

Rule 6 IF bercak coklat kehitaman dengausat berwarna lebih terang pada tunas |dan
buah muda

AND keluarnya cairan buah yang menjadi nekrosis
THEN hama kutu penghisap daun

Rule 7 IF buahgugur

AND bekas lubang-lubang bergaris tengah 0,3-0,5 cm
AND bunga mudah rontok

THEN hama ulat penggerek bunga dan puru buah
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Rule 8

IF daun menggulung

AND daun rontok/kering

AND helai daurmenebal

AND daun di ujung tunas menjadi hitam

AND bekas luka berwarna coklat keabu-abuan
AND keluarnya cairan buah yang menjadi nekrosis
THEN hama thrips

Rule 9

IF buah gugur
AND berkas berwarna kuning
THEN hama kutu dompolan

Rule 10

IF buah gugur

AND lubang kecil dbagian tengah buah
AND belatung kecil di bagian dalam buah
THEN hama lalat buah

Rule 11

IF daun rontok/kering

AND daun berwarna kuning
AND buah gugur

AND bercak khlorotis

AND ranting darcabang kering
THEN hama kutu sisik

Rule12

IF daun rontok/kering
AND ranting muda kadang-kadang mati
THEN hama kumbang belalai

Rule 13

IF daun mengkerut

AND daun lancip

AND buah kecil

AND buah asam

AND pangkal buah berwarna oranye
AND biji rusak

THEN penyakit CVPD

Rule 14

IF daun kaku pemucatan
AND vena daun

AND lekuk batang

AND perumbuhan terhambat
THEN penyakit tristeza

Rule 15

IF tonjolan tidak teratur yang tersebar padntydaun dpermukaan daun
THEN penyakit woody gall

Rule 16

IF kulit ketiak cabang menghasilkan gom yangani perhatiarkumbang
AND warna kayu jadi keabu-abuan, kulit kering datfitknengelupas
THEN penyakit blendok

Rule 17

IF tepung berwarna putih di daun dan tangkadanu
THEN penyakit embun tepung

Rule 18

IF bercak kecil jernih yang berubah menjadiugatserwarna kuning atau orany
THEN penyakit kudis

e

Rule 19

IF terdapat tepung-tepung paldatwarna hijau kebiruan pada permukaan ku
THEN penyakit busuk buah

lit

Rule 20

IF tunas tidak segar
AND tanaman kering
THEN penyakit busuk akar dan pangkal batang

Rule 21

IF dua-empat minggu sebelum panen tguajur
THEN penyakit buah gugur premature

Rule 22

IF batang kering dan sulit dikelupas
AND retakan melintang pada batang dan keluarnya gom
THEN penyakit jamur upas

Rule 23

IF bercak kecil berwarna hijau-gelap dtaning di sepanjang tepi
AND luka membesar dan tampak seperti gabus pgeapan diameter 3-5 mm

THEN penyakit kanker
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Proses diagnosa.

Proses diagnosa hama penyakit pohon jeruk ldingengan petani memilih
gejala apa saja yang dialami pada tanaman jerulan@tnya sistem akan
melakukan pemeriksaan gejala yang telah dipilih mi@mcocokkan dengadfata
rule. Sistem akan menghitung probabilitas suatu penhyekdasarkan gejala yang
telah dimasukkan. Setelah proses penghitungan Ipithsa maka Sistem pakar
akan menampilkan jenis penyakit serta solusi pesraagnya.

Penghitungan probabilitas

Probabilitas merupakan suatu cara kuantitgiihg berhubungan dengan
ketidakpastian yang telah ada. Metode penghitupgababilitas berikut ini akan
diaplikasikan untuk melakukan penghitungan nilabbabilitas nama penyakit
yang muncul berdasarkan nilai dari gejala penygdity dipilih oleh user. Rumus
umum untuk probabilitas klasik didefinisikan sebagaluang P(A) dengan n
adalah banyaknya kejadian, n(A) merupakan banyakmagi mendapatkan A.
Maka frekuensi relatif terjadinya A adalah:

n(A)

P(A)= = "

Di mana:
A : Gejala per penyakit
P(A) : Peluang gejala per penyakit
n : Total banyaknya gejala per penyakit
n(A) : Banyaknya hasil mendapatkan A
Rumus probabilitas klasik ini digunakan untuk meyatkan nilai prosentase
jenis hama dan penyakit yang didapat dari perhdaamgyobabilitas tiap gejala

Perancangan Sistem

Aplikasi sistem pakar dibangun dengan bahasa pgaman PHP dan
basisdata yang digunakan adalah MySQL. Strukturunmgada aplikasi sistem
pakar diperlihatkan pada Gambar berikut :

Pakai User

T
Hasi

Konsultas Logout

Home Artike File pakar Laporan Logout Home Artike Konsultasi

Laporan
Pengguna

Data Hame Laporan
dan Penyakit penyaki

Data Relas

Data gejale

Gambar 1. Struktur Menu Aplikasi

Al24



Prosiding SNRT (Seminar Nasional Riset Terapan) ISSN 2541-5662 (Cetak)
Politeknik Negeri Banjarmasin, 9-10 Nopember 2016 ISSN 2541-5670 (Online)

Adapun alur program aplikasi sistem pakar ini dagiihat pada Gambar
berikut :

Tampilkan .

Jawab pertanyaan
Ya untuk gejala
yang dialami

i e

Y

Cek penyakit berdasarkan gejala
yang dipilih yang kodemya sesuai

dengan data rule

|

Hitung prosentase kemungkinan penyakit berdasarkan
gejala yang dipili dari masing-masing penyakit
(jumlah gejala yang terpilih dari masing-masing penyakit /
Jumlah gejala dari masing-masing penyakit x 100)

I

Hasil tampilkan jenis penyakit
dan prosentasenya serta
Solusi penanganannya

End

Gambar 2. Flowchart Diagnosa penyakit

Rancangan relasi antar tabel yang ada daldikasipsistem pakar ini dapat
dilihat pada Gambar berikut :

ﬂ g o gejala

@ kd_gejala: int(5) ﬂO nakar analisa_hasil ﬂO nalkar user
ﬂo pakar aturan @ nm_gejala : varchar(30) T} id_user : int(8) _g id_user - int(10)
; kd_gejala : int(5) @ nm_user : varchar(30) @ nm_user - varchar(50)
# kd_penyakit : int(5) A ﬂo oakar penyakit @ alamat : varchar(50) @ alamat : varchar(50)
. 'Tg kd_penyakit - int(5) =% 4 kd _penyakit - int(5) & email - varchar(30)
@ nm_penyakit : varchar(30) & email - varchar(30) f tanggal : date
@ keterangan : varchar(50) @ tanggal : date

@ solusi - varchar(50)

Gambar 3. ERD sistem pakar

Cara kerja dari sistem pakar ini adalah pertamalsakharuskan untuk
mengisi data yang terdiri dawgsename danpassword agar dapat masuk ke sistem
dan akan dilakukan verifikasi apakah yang masulsikeem adalah pakar atau
petani. Hanya ada 2 hak akses dari system yaitungtrator (pakar) dan petani.
Apabila yang masuk ke sistem adalah petani, makmquaa akan disajikan
halaman konsultasi untuk mendiagnosa penyakit jeB#ételah itu, pengguna
diberikan pertanyaan terkait dengan penyakit yamgpgkin dialami. Pengguna
harus menjawab pertanyaan sesuai sesuai dengan Yanga dialami pada
tanaman jeruknya dan memilih jawaban dengan meifigaktcek box yang
disediakan. Dari sini menjadi tugas forward chaniontuk mencari dan
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mencocokkan antara diagnosa dengan hama penyatat sgusinya. Apabila

yang mengakses system pakar adalah seorang aghkieferuk (pakar), maka

akan disajikan halaman yang berisi data gejalahdama penyakit. User ini dapat
melakukan pengelolaan terhadap data gejala, hameakie dan menciptakan rule
dari gejala yang diinputkan. Gambaran umum sistapatdilihat pada Gambar
berikut :

Aplikasi Sistem Pakar

Gambar 4. Gambaran umum sistem

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian inil@dabservasi, studi pustaka
dan akusisi pengetahuan. Observasi dilakukan laxggke lahan pertanian untuk
mendapatkan data jenis tanaman jeruk yang seddnglidayakan, data hama
penyakit yang sering menyerang, gejala-gejala y@amdpul untuk suatu jenis
penyakit dan solusi yang dilakukan petani jika symnyakit menyerang tanaman
jeruk. Studi Pustaka digunakan untuk menambahee$edan literatur mengenai
hama penyakit pada tanaman jeruk. Studi pustaka jdigunakan dalam
menentukan metode pengembangan perangkat lunakayamgdigunakan untuk
membangun sistem pakar. Metode ini digunakan untekdapatkan informasi
tambahan yang digunakan sebagai acuan dalam peaggarb sistem pakar.
Akuisisi Pengetahuan merupakan proses untuk mengikanp data-data
pengetahuan mengenai masalah dari suatu pakarin S#dai pakar, bahan
pengetahuan ini dapat diambil dari literatur-litarayang berkaitan dengan
masalah tersebut, seperti buku-buku, jurnal, drtden lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil implementasi aplikasi sistem pakar hgreayakit pada tanaman jeruk
antara lain adalah mendiagnosa hama penyakit tangerak berdasarkan
masukan gejala dari pengguna/petani. Hasil akhirptases diagnosa ini adalah
kemungkinan hama penyakit yang menyerang tananmrak gerta solusi yang
dianjurkan untuk mengatasinya.
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Selamat Datang Di Sistem Pakar DHagnosa Hama Dan Penyakit Jeruk

Gambar 5. Halaman utama aplikasi

Tampilan awal aplikasi sistem pakar menunjukkan unapa saja yang bisa
diakses pengguna, antara lain artikel, diagnogan ladmin, login user, register
user, bantuan.

MENU DIAGNOSA

Gambar 6. Halaman diagnosa

Menu diagnosa digunakan oleh pengguna untuk merjehiis hama yang
menyerang. Penggun akan memilih gejala-gejala g&sgai dengan hama yang
dialami oleh tanaman jeruk. Setelah semua gejafey y@esuai telah dipilih,
selanjutnya pengguna dapat menekan tombol na\pgases.
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HASIL DIAGNOSA

Disgross
Blodata User

HAMA PENYAKIT YANG TERDETEKSI =

KETERANGAN :

Gambar 7. Halaman hasil diagnpsa (solusi)

Sistem akan menampilkan data pengguna, dan presekt&anungkinan dari
penyakit yang menyerang tanaman jeruk. Dari presenyang ditampilkan, maka
sistem akan menyimpulkan nama penyakit yang mengprgsentase tertinggi.
Nama penyakit dan solusi penanganan akan ditanmpsledingga petani dapat
melakukan penanganan segera terhadap penyakitngangerang tanaman buah
jeruk. Berikut dijelaskan algoritma diagnosa harmaaif menggunakan metode
forward chaining.

Model penghitungan probabilitas seperti dgktn berikut. Sebuah Hama
Thrips memiliki 5 kemungkinan gejala. Angka2 yangnoul adalah 1 sampai
dengan 5. Berdasarkan probabilitas klasik, makaudisikan bahwa ada 5
kemungkinan hasil kejadian dengan nilai probalsilitang sama untuk tiap gejala.
n(A) _ 1 02

n 5
Untuk mendapatkan prosentase pada tiap gejala, mikgrobabilitas tersebut
dikalikan 100%, sehingga hasilnya adalah:

0,2 x 100% = 20%

Nilai di atas menunjukkan prosentase probalilitiap gejala. Jika dalam
proses diagnosa terdapat 4 gejala yang dipilih ttaal 5 gejala pada hama
Thrips, maka prosentase probabilitas tiap gejakebait dikalikan dengan jumlah
gejala yang muncul, maka hasilnya adalah:

4 x 20% = 80%

Nilai 80% tersebut menunjukkan prosentase kemumgkibahwa hama yang
menjangkit tanaman jeruk adalah hama Thrips berklasgpada gejala yang yang
dipilih. Perhitungan di atas dapat disederhanakamgan menggunakan rumus
sebagai berikut:

P(A) =

P = ¢ - 1009¢
=z x i
= 80%
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Tabel 3.12 Hasil Perhitungan Ketepatan Diagnosa

No | Hama/Penyakit Jumiah | Jumlah Gejala | Hasil diagnosa
gejala yang dipilih system
1 Hama Thrips 5 4 50%

KESIMPULAN

Setelah merancang dan mengaplikasikan aplikasiensispakar untuk
mendiagnosa hama penyakit tanaman jeruk, maka dipatbil kesimpulan
bahwa sistem pakar diagnosa penyakit jeruk dapahbaetu masalah yang
dialami petani dalam mendiagnosa hama penyakik jedengan mengadaptasi
metode seorang pakar. Sistem pakar ini dapat mdmbersolusi untuk
menangani hama penyakit yang muncul pada tanamaa je
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